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JGB. 284 : bait 1, 2 “DI JALAN HIDUP YANG LEBAR, SEMPIT” - Berdoa

(LlYohanes 4 : 39 - 42

TEMUKAN SENDIRI KEBENARANNYA
“...Kami percaya, tetapi bukan lagi karena apa yang kaukatakan, sebab kami
sendiri telah mendengar Dia....” (ay.42)

Media saat ini membuat orang kurang bersikap kritis ketika menerima sebuah
berita. Orang mudah mempercayai kebenaran sebuah berita, apalagi kalau itu
dikiim oleh teman atau orang yang dikenalnya. Orang lalu dengan cepat
meneruskan informasi tersebut ke temannya atau komunitas yang lain. Sering
terjadi bahwa berita yang disebarkannya itu ternyata hoaks alias tidak benar. Hal
ini disebabkan oleh orang tidak lagi berusaha untuk menemukan sendiri
kebenaran berita tersebut.

Orang-orang Samaria menunjukkan sikap yang berbeda ketika mereka
mendengar berita tentang Yesus dan pengajaran-Nya. Awalnya mereka percaya
kepada Yesus hanya melalui perkataan perempuan Samaria (ay.39). Apalagi
karena perempuan Samaria ini mengatakan bahwa Yesus mampu menyebutkan
segala hal yang dilakukan perempuan tersebut, padahal dia belum pernah
berjumpa dengan Yesus. Namun demikian, mereka kemudian memutuskan
untuk tidak hanya mendengar tentang Yesus dari perempuan tersebut. Yesus
harus tinggal dengan mereka. Karena hanya dengan cara itu mereka dapat
mendengar dan belajar langsung dari Yesus (ay.40). Keputusan ini membuat
mereka bukan hanya semakin mengetahui berita kebenaran. Mereka juga
meyakini kebenaran tersebut, yaitu bahwa Yesuslah Juruselamat dunia (ay.42).

Firman Tuhan ini mengajarkan agar kita sendiri harus berusaha menemukan
kebenaran sebuah berita. Apalagi kalau berita itu tentang kebenaran kasih dan
karya Allah. Jangan hanya mau dengar dan belajar dari orang lain. Pastikan
sendiri bahwa apa yang kita terima atau pelajari itu benar. Kalau soal kebenaran
karya Allah, bukalah hati dan diri kita, agar Yesus tinggal dan mengajarkan
tentang kebenaran firman-Nya. Jangan hanya belajar dan dengar ajaran pendeta
saja. Untuk itu rajinlah membaca Alkitab dan memohon Roh Kudus mengartikan
kebenaran firman kepada kita.

JGB. 284 : bait 3 “DI JALAN HIDUP YANG LEBAR, SEMPIT”

fdYa Tuhan, tolonglah kami menemukan kebenaran firman-Mu dan semakin
percaya kepada-Mu. Amin.



